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ABSTRACT 

Companies in Indonesia are currently obligated to provide annual reports on its websites. The 

annual report presented on companies’ website becomes the information sources for its 

stakeholders.This research aims to understand the quality of financial reporting internet of 

consumer companies listed in Indonesia Stock Exchange. This research uses financial reporting 

internet index which consists of four components namely content, timeliness, technology, and user 

support to assess the quality of financial reporting internet.The analysis method of this research is 

descriptive analysis. The result of this research shows that consumer companies in Indonesia 

disclose annual reports on their websites and have good user support. While the timeliness index 

and technology of other consumer companies in Indonesia are not quite good 
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PENDAHULUAN 

Sesuai Peraturan OJK Nomor 29/PJOK.04/2016 BAB IV Pasal 15 Ayat 1 yang 

mengamanatkan agar setiap perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan menyampaikan 

laporan pada website perusahaan masing masing, maka informasi di Indonesia wajib disajikan 

melalui internet. Internet financial reporting (IFR), adalah media yang digunakan untuk 

menghubungkan investor dan bisnis secara lebih efektif dan efisien. Content, timeliness, 

technology, dan user support adalah empat komponen dengan bobot bervariasi yang membentuk 

indeks IFR oleh Cheng et al., 2000 dalam Widari (2018).  Risiko disinformasi antara perusahaan 

dan pihak luar akan berkurang dengan menggunakan IFR. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Widari (2018), telah mengukur kualitas dan 

membadingkan IFR dengan menggunakan indeks IFR pada perusahaan manufaktur go public yang 

ada di Singapura, Indonesia, dan Malaysia. Penelitian ini menunjukan bahwa kualitas IFR 

perusahaan manufaktur di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan manufaktur di 

Singapura. Perusahaan manufaktur di Indonesia memperoleh rata rata skor IFR sebesar 47,292 dari 

kemungkinan skor maksimal 103. Komponen IFR pada content, timeliness, dan technology pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki nilai yang lebih rendah dari perusahaan manufaktur 

di Singapura. Sementara pada penelitian yang dilakukan oleh rieke (2019) menyatakan rata rata 

nilai indeks IFR bank go public di Indonesia sebesar 72,69%. Skor yang diperoleh lebih tinggi dari 

nilai rata rata nilai indeks IFR bank go public di Singapura dan Malaysia. Berdasarkan kedua 

penelitian tersebut, terdapat perbedaan kualitas indeks IFR pada perusahaan manufaktur dan 

perbankan di Indonesia. 

Berdasarkan klasifikasi industry IDX-IC, perusahan dengan sektor consumer terbagi 

menjadi dua yaitu consumer cyclicals dan consumer non cyclicals. Utami (2020) menyebutkan 
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bahwa sektor konsumern merupakan sektor defensif yang mampu bertahan dalam krisis. 

Pembagian menjadi dua kategori perusahaan consumer dikarenakan terdapat perbedaan dalam ciri 

cirinya. Surtiningsih & Wijaksana (2015) mengatakan  Sektor non cyclical memiliki peluang besar 

dimasa depan karena tidak terpengaruh dengan kondisi ekomoni seperti resesi atau booming serta 

barang dijual/diproduksi merupakan kebutuhan pokok yang dibutuhkan Masyarakat sehari hari. 

Saham perusahaan perusahaan sektor consumer non cyclical cenderung lebih stabil dan tidak 

mengalami perubahaan yang signifikan dalam waktu tertentu. Fitriani (2020), menyebutkan bahwa 

sektor cyclical merupakan sektor yang memproduksi, mendistribusikan dan menjual barang/jasa 

sekunder kepada konsumen, sehingga permintaan atas barang atau jasa sektor ini bergantung pada 

pertumbuhan dan kondisi ekonomi. 

 

STUDI LITERATUR 

Teori Sinyal 

 Perilaku antara dua pihak (individu atau organisasi) yang menggunakan informasi secara 

berbeda dijelaskan oleh teori sinyal. Sebagai pihak pengirim seharusnya mengetahui cara 

berkomunikasi kepada pihak lain. Sementara penerima seharusnya mengetahui cara 

menginterpretasikan sinyal. Informasi dalam pelaporan keuangan kepada pihak ketiga, termasuk 

sinyal positif dan negatif, merupakan dasar dari teori sinyal. Teori sinyal juga berguna sebagai 

sarana penjelas berkomunikasi dalam manajemen. Secara umum teori sinyal dimaknai dengan cara 

perusahaan berkormunikasi kepada pihak luar. (Cahyaningtyas, 2022) 

 Semakin transparan pengungkapannya, semakin mengirimkan sinyal yang menguntungkan 

bagi pemangku kepentingan dan pemegang saham, sesuai dengan hubungan antara teori sinyal dan 

kinerja keuangan. Adopsi informasi perusahaan meningkat dengan jumlah informasi yang tersedia 

bagi pemangku kepentingan dan pemegang saham. Dan dengan demikian dapat membangun 

kepercayaan antara pemangku kepentingan dan pemegang saham terhadap perusahaan serta 

memberikan respon baik terhadap perusahaan berupa pergerakan saham yang meningkat. (Effendy, 

2022) 

 

Teori Agensi 

 Teori agensi menjelaskan pendelegasian dari prinsipal ke agen dikarenakan prinsipal tidak 

dapat mengkontrol seluruh kegiatan perusahaan sehari hari, sehingga manajemen harus 

mempublikasikan seluruh informasi kepada pemangku kepentingan. Perusahaan perlu 

mengembangkan mekanisme dalam meningkatkan keterbukaan informasi dengan pengungkapan 

perusahaan serta mewajibkan agen untuk mengungkapkan informasi dan hal hal yang tersembunyi. 

(Orazalin dan Mahmood,2019) 

 

Teori Stakeholder 

 Teori stakeholder menjelaskan  tujuan memimpin organisasi adalah terlibat dalam aktivitas  

yang memberikan dampak signifikan untuk pemangku kepentingan dan memberikan umpan balik 

kepada pemangku kepentingan. Teori ini menegaskan bahwa seluruh pemangku kepentingan 

berhak menerima infomasi mengenai dampak tindak organisasi terhadap mereka. Tujuan utama 

dari teori ini adalah untuk membantu manajer dalam meningkatkan nilai operasi bisnis dengan 

meminimalisir kerugian pemangku kepentingan. Menurut teori ini, penting bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan pemangku kepentingan, secara konsisten berupaya membangun hubungan 

positif dengan mereka dan segera memenuhi kebutuhan mereka. Ketika perusahaan menaruh 

informasi keuangan di internet karena mereka ingin memberikan informasi yang dibutuhkan 

pemangku kepentingan dengan cepat dan akurat. Ini membantu orang orang yang tertarik dengan 

perusahaan untuk segera mengetahui apa yang ingin diketahui. (Barokah dan Satriya, 2023) 

 

Internet Financial Reporting 

 Internet financial reporting secara khusus, situs web masing-masing perusahaan 

menyampaikan pelaporan informasi keuangan perusahaan dengan internet. Media digunakan 
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sebagai tempat untuk keterlibatan yang lebih kuat dan lebih produktif antara investor dan 

perusahaan. Stakeholder dapat mengambil keputusan secara cepat dengan menerima laporan 

keuangan dari internet. 

 Penilaian yang dibuat oleh Cheng et al. (2000) dalam Widari (2018) untuk mengukur 

pelaporan keuangan internet (IFR) memiliki empat bagian yaitu: content, timeliness, technology 

dan user support. Pengukuran ini dilakukan dengan menganalisa website perusahaan, serta 

memberikan skor pada setiap item informasi dalam website perusahaan berdasarkan indeks 

pengukuran, IFR juga dinilai berkualitas jika bisa memenuhi keseluruhan indeks IFR dengan total 

skor  yang diperoleh 103. 

 

Content/Isi 

 Elemen content menawarkan tinjauan data tentang pengungkapan laporan keuangan 

(laporan tahunan dan laporan triwulan). Laporan posisi keuangan, laporan kinerja keuangan, arus 

kas, laporan perubahan ekuitas, catatan atas laporan keuangan, pengungkapan hasil triwulanan, 

ringkasan data keuangan yang signifikan, laporan eksekutif perusahaan, laporan auditor, dan 

informasi pemegang saham semuanya termasuk. dalam laporan keuangan. Setelah itu, tujuan dan 

misi perusahaan, susunan dewan direksi dan komisinya, orang-orang yang harus dihubungi ketika 

berurusan dengan investor, dan tanggung jawab sosial perusahaan semuanya dicantumkan. Content 

lain yang dinilai adalah penggunaan bahasa dalam website perusahaan. Pengungkapan informasi 

dapat berbentuk format HTML atau PDF. Format HTML menerima peringkat lebih tinggi daripada 

format PDF karena lebih mudah diakses. Semakin berkualitas komponen content maka indeks yang 

dapat diperoleh akan semakin tinggi dengan skor maksimal 53. 

 

Timeliness/Ketepatan waktu 

 Timeliness adalah faktor menjelaskan seberapa cepat bisnis memposting dan memperbarui 

materi di situs webnya. Tujuan utama kerangka waktu dalam IFR adalah untuk menilai kemampuan 

perusahaan untuk menyampaikan informasi secara tepat waktu pada webnya, siaran pers, laporan 

triwulanan terbaru yang tidak diaudit, serta proyeksi dan grafik kinerja keuangan masa depan. Jika 

bisnis segera memposting materi di situs webnya, komponen ketepatan waktu berkualitas tinggi. 

Dengan skor maksimal 15, perusahaan akan memperoleh skor tinggi jika semakin cepat 

memperbarui informasi. 

 

Technology/Teknologi 

 Menurut penjelasan Rahmawati Hayati & Suprayogi (2018) tentang teknologi, khususnya 

bagian-bagian mengenai penggunaan teknologi untuk tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan oleh 

media cetak dan penggunaan media teknologi multimedia, alat analisis (seperti excel, tabel pivot), 

dan fitur-fitur canggih (seperti adopsi "intellegence agents" atau XBRL). Stakeholder kini dapat 

lebih mudah mengakses informasi di website perusahaan berkat teknologi. Komponen teknologi 

disebut berkualitas apabila menerapkan teknologi yang canggih pada situs webnya. Indeks yang 

memiliki skor maksimal 20, meningkat seiring dengan kualitas teknologi yang digunakan di situs 

web perusahaan. 

 

User Support/Dukungan Pengguna 

 Komponen user support mengacu pada fitur dan fasilitas yang ditawarkan di situs web 

untuk memudahkan pengguna dan investor menemukan informasi di situs web perusahaan. Sebagai 

contoh, tautan pencarian dan juga navigasi seperti help dan faq, link to homepage, link to top, site 

map, site search dan konsistensi User Support desain pada website perusahaan. Komponen user 

support mengacu pada fitur dan fasilitas yang ditawarkan di situs web untuk memudahkan 

pengguna dan investor menemukan informasi di situs web perusahaan. Sebagai contoh, tautan 

pencarian dan juga navigasi seperti help dan faq, link to homepage, link to top, site map, site search 

dan konsistensi User Support desain pada website perusahaan. 
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METODE 

 Penelitian ini adalah penelitian analisis isi dengan menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitan mengkaji website perusahaan consumer yang go public di Indonesia dan terdaftar di 

www.idx.co.id. Indeks IFR pada perusahaan consumer yang go public di Indonesia menjadi focus 

penelitian. Indeks IFR berguna dalam mengukur penilain pada situs perusahaan dalam komponen 

content, timeliness, technology dan user support. Kualitas IFR mengacu pada konten situs web, 

ketepatan waktu, kemampuan teknologi, kemampuan dukungan pengguna, dan pelaporan data 

keuangan perusahaan yang sesuai dengan indeks IFR. purposive sampling digunakan untuk  

menentukan pengambilan sampel, yaitu khususnya memilih sampel yan memenuhi kriteria telah 

ditetapkan untuk penerapan karakteristik. Pemilihan sampel yaitu dengan kriteria 

1) Perusahaan sektor consumer cyclical dan consumer non cyclical yang go public di Indonesia 

2) Perusahaan mempunyai website 

3) Pada website, telah memposting laporan keuagan tahunan yang selesai di audit periode 2022 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

http://www.idx.co.id/


Owner: Riset & Jurnal Akuntansi 

e –ISSN  : 2548-9224 | p–ISSN  : 2548-7507 

Volume 8 Nomor 2, April 2024 

DOI : https://doi.org/10.33395/owner.v8i2.1972 

 

 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 1503 

 
 

HASIL 

 

 Setelah dilakukan pengamatan, diketahui jumlah perusahaan sektor consumer cyclical 

adalah 141 dan perusahaan consumer non cyclical 118. Peneliti mengevaluasi kembali atas sampel 

tersebut sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Ditemukan ketidaksesuaian antara sampel 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil seleksi sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 1. Seleksi sampel sektor consumer cyclical 

 

Keterangan Jumlah 

Jumlah perusahaan sektor consumer cyclical di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023 

141 

Pengurang berdasarkan kriteria sampel :  

1. Perusahaan tidak ada website 8 

2. Perusahaan belum atau tidak mempublikasi laporan tahunan yang sudah di audit 

untuk tahun 2022 di website 

10 

Seleksi akhir perusahaan yang menjadi sampel 123 

 
Tabel 2. Seleksi sampel sektor consumer non cyclical 

 

Keterangan Jumlah 

Jumlah perusahaan pada sektor consumer non cyclical di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2023 

118 

Pengurang berdasarkan kriteria sampel :  

1. Perusahaan tidak ada website 4 

2. Perusahaan belum atau tidak mempublikasi laporan tahunan yang sudah di audit 

untuk tahun 2022 di website 

6 

Seleksi akhir perusahaan yang menjadi sampel 108 

 

 Analisis statistik deskriptif diperlukan untuk mengolah data dengan menjelaskan atau 

mendeskripsikan informasi yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Analisis ini 

memudahkan untuk mendeskripsikan data agar pembaca mudah dalam memahami. Sebelum 

dilakukan analisa, gambaran umum bahan penelitian harus dipahami. Jumlah data atau N 

menunjukkan banyaknya sampel penelitian. 

  
Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif Perusahaan Consumer Cyclical  

 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IFR 123 21.5 74 50.6748 10.4779 

CONTENT 123 9.5 43 27.8171 5.5217 

TIMELINESS 123 0 10 4.7114 2.4967 

TECHNOLOGY 123 2 15 8.7886 3.1107 

USER SUPPORT 123 3 15 9.3577 1.9633 

VALID N 

(listwise) 

123     

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023 
 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai rata-rata untuk total skor indeks internet 

financial reporting (IFR) pada website perusahaan consumer cyclical di Indonesia yaitu 50,6748 
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dengan indeks (IFR) tertinggi adalah 74, terendah 21,5 dan Nilai standar deviasi 10,4779. Nilai rata 

rata komponen content pada website perusahaan consumer cyclical di Indonesia yaitu 27,8171 

dengan nilai komponen content tertinggi adalah 43, terendah 9,5 dan nilai standar deviasi 5,5217. 

Nilai rata rata komponen timeliness pada website perusahaan consumer cyclical di Indonesia yaitu 

4,7114 dengan nilai komponen timeliness tertinggi adalah 10, terendah  0 dan nilai standar deviasi 

2,4967. Nilai rata rata komponen technology pada website perusahaan consumer cyclical di 

Indonesia yaitu 8,7886 dengan nilai komponen technology tertinggi adalah 15, terendah 2 dan nilai 

standar deviasi yaitu 5,5217. Nilai rata rata komponen user support pada website perusahaan 

consumer cyclical di Indonesia yaitu 9,3577 dengan nilai komponen user support tertinggi adalah 

15, terendah 3 dan nilai standar deviasi 1,9633. Baik secara keseluruhan atau per komponen, 

seluruh nilai standar deviasi lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai rata rata. kondisi 

menunjukan bahwa data dengan tingkat persebaran yang rendah atau data kurang bervariasi antar 

perusahaan sampel. 

Tabel 4. Analisis Statistik Deskriptif Perusahaan Consumer Non Cyclical  

 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

IFR 108 24 78.5 49.6944 9.9084 

CONTENT 108 13 50 28.0741 5.7306 

TIMELINESS 108 0 10 5.1296 2.4707 

TECHNOLOGY 108 2 15 7.2037 2.4976 

USER SUPPORT 108 3 14 9.2870 2.1919 

VALID N 

(listwise) 

108     

Sumber: Hasil olah data peneliti, 2023 

 

 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa nilai rata-rata untuk total skor indeks internet 

financial reporting (IFR) pada website perusahaan consumer non cyclical di Indonesia yaitu 

49,6944 dengan indeks IFR tertinggi adalah 78,5, terendah  24 dan nilai standar deviasi 9,9084. 

Nilai rata rata komponen content pada website perusahaan consumer non cyclical di Indonesia yaitu 

28,0741 dengan nilai komponen content tertinggi adalah 50, terendah 13 dan nilai standar deviasi 

5,7306. Nilai rata rata komponen timeliness pada website perusahaan consumer non cyclical di 

Indonesia yaitu 5,1296 dengan nilai komponen timeliness tertinggi adalah 10, terendah 0 dan nilai 

standar deviasi  2,4707. Nilai rata rata komponen technology pada website perusahaan consumer 

non cyclical di Indonesia yaitu 7,2037 dengan nilai komponen technology tertinggi adalah 15, 

terendah 2 dan nilai standar deviasi 2,4976. Nilai rata rata komponen user support pada website 

perusahaan consumer non cyclical di Indonesia yaitu 9,2970 dengan nilai komponen user support 

tertinggi adalah 15, terendah 3 dan nilai standar 2,1919. Baik secara keseluruhan atau per 

komponen, seluruh nilai standar deviasi lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai rata rata. 

kondisi menunjukan bahwa data dengan tingkat persebaran yang rendah atau data kurang bervariasi 

antar perusahaan sampel. 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian, kualitas IFR komponen content dalam website perusahaan 

consumer cyclical dan consumer non cyclical di Indonesia sudah cukup lengkap dalam 

mengungkapkan keuangan dan informasi perusahaan. Namun, masih banyak informasi yang 

diungkapkan hanya dengan menggunakan format PDF, sehingga tidak mendapatkan nilai pada 

pengungkapan menggunakan format HTML. Hanya beberapa informasi yang di ungkapkan 

menggunakan format HTML seperti visi & misi, susunan direksi, kontak untuk investor, ikhtisar 

keuangan, dan informasi pemegang saham. Selain itu, masih banyak perusahaan baik consumer 

cyclical dan consumer non cyclical tidak mempublikasikan kutipan harga saham dan grafik harga 
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saham perusahaan. Dengan adanya kutipan harga saham dan grafik harga saham, akan 

memudahkan calon investor dalam melihat perkembangan perusahaan dari beberapa periode. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan teori agensi, semakin lengkap informasi yang diungkapkan maka akan 

berdampak berkurangnya asimetri informasi. Manajemen dituntut untuk mengungkapkan informasi 

pada website. Hasil penelitian sejalan dengan konsep teori sinyal, jika menyajikan laporan 

keuangan di pada website akan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh investor. Hal ini 

membuat Investor akan memperoleh sinyal positif untuk berinvestasi pada perusahaan. Selain 

informasi keuangan, perusahaan juga mengungkapkan laporan keberlanjutan, yang sejalan dengan 

teori legitimasi, yaitu interaksi perusahaan dengan lingkungan dan masyarakat. Berdasarkan teori 

stakeholder, perusahaan wajb mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan dan selalu 

berusaha membangun hubungan dengan pemangku kepentingan. Publikasi informasi keungan di 

internet adalah cara untuk memberikan kebutuhan infomasi yang cepat, akurat, dan tanggap sesuai 

kebutuhan stakeholder. 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa kualitas IFR komponen timeliness pada 

website perusahaan consumer cyclical di Indonesia masih belum cukup baik. Meskipun sudah 

banyak perusahaan menampilkan link siaran pers/berita, namun berita/siaran pers yang disajikan 

tidak diperbarui. Siaran pers/berita yang diungkapkan sudah banyak yang lebih dari satu bulan tidak 

diperbarui (48,78%), bahkan 17,89% website perusahaan sudah tidak menampilkan siaran 

pers/berita sama sekali. 98 website mempublikasi laporan triwulan terbaru yang belum diaudit, 

namun tidak ada satu pun website mempublikasikan laporan triwulan yang sudah di audit. 

Kemudian hanya 31 website perusahaan yang menyajikan kutipan harga saham dan 28  dari 31 

tersebut secara rutin diperbarui. Kemudian tidak ditemukan perusahaan mempublikasikan laporan 

visi perusahaan / perkiraan dimasa depan. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa kualitas 

IFR komponen timeliness pada website perusahaan consumer non cyclical di Indonesia juga masih 

belum cukup baik. Meskipun sudah banyak perusahaan menampilkan link siaran pers/berita, namun 

berita/siaran pers yang disajikan tidak diperbarui. Siaran pers/berita yang diungkapkan sudah 

banyak yang lebih dari satu bulan tidak diperbarui (59,26%), 3,7% website perusahaan sudah tidak 

menampilkan siaran pers/berita sama sekali. 85 website mempublikasi laporan triwulan terbaru 

yang belum diaudit, dan hanya 3 website yang mempublikasikan laporan triwulan yang sudah di 

audit. Kemudian hanya 26 website perusahaan yang menyajikan kutipan harga saham dan 25 dari 

26 tersebut secara rutin diperbarui. Kemudian tidak ditemukan perusahaan mempublikasikan 

laporan visi perusahaan/ perkiraan dimasa depan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sinyal 

yaitu website yang konsisten memberikan update informasi akan membuat investor mengetahui 

informasi terbaru mengenai perusahaan. Investor akan memperoleh sinyal positif untuk 

berinvestasi pada perusahaan. Penerapan timeliness sejalan dengan teori stakeholder, dimana 

stakeholder dapat memperoleh informasi kegiatan perusahaan dengan lebih mudah berkat website 

perusahaan yang juga memberikan informasi secara akurat dan tepat waktu. Pemberian informasi 

secara akurat dapat mengurai asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Hal tersebut dapat 

mengurangi resiko yang dimiliki oleh prinsipal, sesuai dengan teori agen. 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan kualitas IFR komponen technology pada website 

perusahaan consumer cyclical masih belum cukup baik atau maksimal. Seluruh perusahaan sampel 

telah menyediakan fitur download pada informasi keuangan yang ada. 102 perusahaan (82,93%) 

menyediakan fitur online feedback bagi pengguna untuk berkomunikasi dengan perusahaan. 

Sebagian besar (52,85%) perusahaan telah menggunakan teknologi multimedia berupa video 

seperti video profil perusahaan atau video produk yang dijual.  Hanya sebagian kecil perusahaan 

(8,94%) yang menyediakan fitur alat analisis berupa analisis grafik harga saham. Tidak ada satupun 

perusahaan yang menerapkan dan mempublikasi pelaporan informasi menggunakan fitur canggih 

(XBRL) pada website perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan kualitas IFR 

komponen technology pada website perusahaan consumer non cyclical masih belum cukup baik 

atau maksimal. Seluruh perusahaan sampel telah menyediakan fitur download pada informasi 

keuangan yang ada. 83 perusahaan (76,85%) menyediakan fitur online feedback bagi pengguna 

untuk berkomunikasi dengan perusahaan. Sebagian besar perusahaan (88,89%) telah menggunakan 
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presentation slides sehingga membuat tampilan website lebih menarik. Hanya (20,37%) 

perusahaan yang telah menggunakan teknologi multimedia berupa video seperti video profil 

perusahaan atau video produk yang dijual.  Hanya sebagain kecil perusahaan (4,63%) yang 

menyediakan fitur alat analisis berupa analisis grafik harga saham. Tidak ada satupun perusahaan 

yang menerapakan dan mempublikasi pelaporan informasi menggunakan fitur canggih (XBRL) 

pada website perusahaan.  Hasil ini sejalan dengan konsep teori sinyal. Penggunaan teknologi 

canggih akan menambah informasi yang diberikan dan memberikan sinyal positif disertai dengan 

fitur yang dapat memudahkan pengguna. Investor akan memperoleh sinyal positif untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. Hasil ini sesuai dengan yang di jelaskan pada teori 

stakeholder, perusahaan melalui internet memenuhi kebutuhan stakeholder akan informasi yang 

cepat dan akurat. 

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan kualitas IFR komponen user support pada 

website perusahaan consumer cyclical di Indonesia sudah cukup baik. Perusahaan telah 

menyediakan link to homepage, link to top, site map, dan site search pada website perusahaan. 

Kemudian banyak website yang memiliki konsitensi baik dalam desain website. Hampir seluruh 

website perusahaan hanya membutuhkan dua kali klik untuk mencapai informasi keuangan dari 

halaman utama. Namun masih sangat sedikit perusahaan yang menyediakan fitur help and FAQ 

mengenai informasi untuk investor. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan kualitas IFR 

komponen user support pada website perusahaan consumer non cyclical di Indonesia sudah cukup 

baik. Perusahaan telah menyediakan link to homepage, link to top, site map, dan site search pada 

website perusahaan. Kemudian banyak website yang memiliki konsitensi baik dalam desain 

website. Hampir seluruh website perusahaan hanya membutuhkan dua kali klik untuk mencapai 

informasi keuangan dari halaman utama. Namun masih sangat sedikit perusahaan yang 

menyediakan fitur help and FAQ mengenai informasi untuk investor. Hasil ini sejalan dengan teori 

sinyal, perusahaan yang memiliki dukungan pengguna yang baik memudahkan investor 

memperoleh informasi yang dibutuhkan, Serta investor akan memperoleh sinyal positif untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. Dukungan pengguna yang baik memperhatikan para 

pemangku kepentingan perusahaan. Pemangku kepentingan suatu perusahaan terdiri dari berbagai 

latar belakang, Sejalan dengan stakeholder theory dimana manajamen harus memperhatikan 

seluruh kepentingan pemangku kepentingan. 

 
KESIMPULAN 

Baik perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical yang go public di Indonesia 

telah mengungkapkan laporan tahunan dan laporan keuangan pada situs website perusahaan masing 

masing sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 29/PJOK.04/2016 yang menyebutkan untuk seluruh 

perusahaan/emiten yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib mengungkapkan laporan 

tahunan dalam disitus web perusahaan masing masing. 

Baik perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical telah mengungkapkan 

informasi keuangan dan informasi umum perusahaan di website dengan cukup baik. Namun, 

Sebagian besar pengungkapan hanya menggunakan format PDF. Masih sedikit informasi informasi 

yang diungkapkan menggunakan format HTML. 

Baik perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical mendapatkan hasil yang 

kurang baik pada komponen timeliness. Masih sedikit perusahaan yang memberikan update melalui 

berita/siaran pers. Tidak ada laporan triwulan yang telah di audit. Masih sedikit perusahaan yang 

menampilkan harga saham perusahaan secara realtime. 

Baik perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical mendapatkan hasil yang 

kurang baik pada komponen technology. Masih belum semua perusahaan menggunakan slide 

presentation. Masih sedikit perusahaan yang menyediakan fitur alat analisis. Kemudian tidak ada 

perusahaan yang mempublikasi pelaporan informasi menggunakan fitur canggih (XBRL). 

Baik perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical mendapatkan hasil yang 

cukup baik pada komponen user support. 
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Kualitas internet financial reporting (IFR) baik secara keseluruhan maupun dari masing 

masing komponen antara perusahaan consumer cyclical dan consumer non cyclical memiliki 

karakteristik yang serupa atau tidak terdapat banyak perbedaan 
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